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ANALISIS KONTRASTIF TINDAK TUTUR MENGELUH DALAM FILM 

BAHASA JEPANG DAN BAHASA INDONESIA  

Alivia Rahma Dewi  

1900721 

ABSTRAK  

       Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan ungkapan dalam film 

Jepang “Sunny” tayang rilis pada tahun 2018 dengan durasi 118 menit dan film Indonesia 

“Bebas” tayang rilis pada tahun 2019 dengan durasi 120 menit. Film yang digunakan ini 

memiliki kesetaraan dari segi cerita dan alur. Teknik pengumpulan yang digunakan simak 

catat transkrip film, dan subtittle berbasis transkrip. Tindak tutur mengeluh termasuk ke 

dalam tindak tutur ilokusi asertif yang berkaitan pada kebenaran kalimat dengan yang 

diungkapkan seperti; menyatakan, mengusulkan, membual, mengeluh, mengemukakan 

pendapat, dan melaporkan. Penutur mengungkapkan proposisi tertentu berdasarkan 

kenyataan. Ada beberapa strategi dan substrategi yang dapat digunakan berdasrkan teori 

(Trosborg 1995, dan Olshtain & Weinbach 1987) untuk menganalisis persamaan dan 

perbedaan dari segi tuturan penutur Jepang dan penutur Indonesia. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian dari 

pengumpulan data menunjukkan bahwa ada 75 data tindak tutur mengeluh yang 

dituturkan oleh penutur Jepang dan  66 data tindak tutur mengeluh yang dituturkan oleh 

penutur Indonesia. Sehingga dari hasil ini tampak jelas di kehidupan berbahasa sehari-

hari bahwa penutur Jepang menggunakan semua strategi dan subkategori mengeluh, 

sedangkan penutur Indonesia ada beberapa subkategori datanya 1-2 yang dituturkan 

seperti subkategori; konsekuensi buruk, tuduhan tidak langsung, dan tuduhan langsung. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya apabila ingin mengambil judul seperti ini, 

peneliti merekomendasikan agar terlihat lebih terkini datanya dan memudahkan peneliti 

dapat dilakukan secara langsung dengan menyebarkan kuesioner, angket atau wawancara 

seperti kaiwa. Selain itu dapat melihat bagaimana penutur Jepang dan penutur Indonesia 
mengekspresikan keluhan secara alami. 

Kata kunci: analisis kontratstif, tindak tutur, strategi, ungkapan, mengeluh  

  

   

 

 

 

  



 
 

 

CONTRASTIVE ANALYSIS OF SPEECH ACTS OF COMPLAINING IN 

JAPANESE AND INDONESIAN MOVIES 

Alivia Rahma Dewi  

1900721 

ABSTRACT 

       This study aims to identify strategies and expressions in the Japanese movie "Sunny" 

released in 2018 with a duration of 118 minutes and the Indonesian movie "Bebas" 

released in 2019 with a duration of 120 minutes. The movie used has equivalence in 

terms of story and plot. The collection techniques used are listening, recording movie 

transcripts, and transcript-based subtitles. The speech act of complaining is included in 

the assertive illocutionary speech act which is related to the truth of the sentence with 

what is expressed such as; stating, proposing, boasting, complaining, expressing opinions, 

and reporting. Speakers express certain propositions based on reality. There are several 

strategies and substrategies that can be used based on the theory (Trosborg 1995, and 

Olshtain & Weinbach 1987) to analyze the similarities and differences in terms of the 

speech of Japanese speakers and Indonesian speakers. This research is a qualitative 

research with descriptive method. The results of the data collection show that there are 75 

data of speech acts of complaining spoken by Japanese speakers and 66 data of speech 

acts of complaining spoken by Indonesian speakers. So from these results it is clear in 

everyday language life that Japanese speakers use all the strategies and subcategories of 

complaining, while Indonesian speakers there are some subcategories of data 1-2 spoken 

such as subcategories; bad consequences, indirect accusations, and direct accusations. 

Recommendations for future research if you want to take a title like this, researchers 

recommend that in order to make the data look more up-to-date and make it easier for 

researchers, it can be done directly by distributing questionnaires, questionnaires or 

interviews such as kaiwa. In addition, it can see how Japanese speakers and Indonesian 

speakers express complaints naturally.   

Keywords: contrastive analysis, speech act, strategy, expression, complaining   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

日本映画とインドネシア映画における文句の言語行動に関する対照分析 

アリヴィア・ラマ・デウィ  

1900721 

要旨 

  本研究の目的は、2018年公開の日本映画『サニー』（上映時間 118分）と 2019

年公開のインドネシア映画『ベバス』（上映時間 120分）における戦略と表現を

明らかにすることである。使用されている映画は、ストーリーやプロットの点で

類似している。使用された収集手法は、映画のトランスクリプトを聴くことと、

トランスクリプトに基づく字幕である。文句を言うという発話行為は、陳述、提

案、自慢、愚痴、意見表明、報告など、表現される内容によって文の真偽に関わ

る断定的発話行為に含まれる。話し手は現実に基づいてある命題を表現する。日

本語話者とインドネシア語話者の話し方の類似点と相違点を分析するために、理

論（Trosborg 1995, and Olshtain & Weinbach 1987）に基づいたいくつかの戦略と

サブ戦略がある本研究は記述法による質的研究である。データ収集の結果、日本

語話者の愚痴発話は 75件、インドネシア語話者の愚痴発話は 66件であった。こ

れらの結果から、日本語話者が日常会話において、愚痴のすべてのストラテジー

とサブカテゴリーを使うのに対し、インドネシア語話者は、悪い結果、間接的な

非難、直接的な非難といったサブカテゴリーを使うことが明らかになった。もし

このようなタイトルを取りたいのであれば、研究者たちは、データをより最新の

ものに見せ、研究者たちがより簡単にできるようにするために、質問票を配布し

たり、アンケートをとったり、あるいは kaiwa のようなインタビューによって直

接行うことを推奨している。さらに、日本語話者とインドネシア語話者がどのよ

うに不満を自然に表現しているかを見ることができる。      

キーワード：対照分析、発話行為、戦略、表現、不平不満 
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